BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu hasil komoditas perkebunan yang memiliki prospek
pasar baik sehingga cukup banyak diusahakan (Hasibuan, 2012). Kopi merupakan
hasil perkebunan yang dikelompokkan sebagai tanaman bahan penyegar. Umumnya,
kopi dikonsumsi manusia dalam bentuk minuman. Tetapi saat ini, banyak sekali
kegunaan kopi yang baru diketahui. Berbagai macam produk makanan olahan
menggunakan bahan dasar kopi diantaranya roti, kue, permen dan makanan lainnya.
Konsumsi kopi dari waktu ke waktu semakin meningkat, sehingga menyebabkan
permintaan akan kopi menjadi meningkat pula (Andrianto, 2014).

Salah satu aspek yang berhubungan erat dengan kegiatan pertanian adalah
kelembagaan. Kelembagaan merupakan suatu organisasi atau kaidah-kaidah yang
bersifat formal maupun informal yang mengatur perilaku dan tindakan anggota
masyarakat tertentu, baik dalam kegiatan rutin sehari-hari maupun dalam usahanya
untuk mencapai tujuan tertentu. Keberadaan kelembagaan bagi pertanian dinilai
mampu memberikan dukungan positif terhadap jalannya program-program
pembangunan pertanian di Indonesia. Salah satu kelembagaan yang erat kaitannya
dengan kegiatan pertanian yakni koperasi. Koperasi itu sendiri terdiri dari beberapa
jenis diantaranya koperasi produksi, koperasi konsumsi, koperasi simpan pinjam dan
koperasi serba usaha (Andrianto, 2014).

Koperasi serba usaha merupakan jenis koperasi yang kegiatannya terdiri dari
berbagai segi ekonomi, seperti bidang bidang konsumsi, produksi, perkreditan dan
jasa yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum. Koperasi yang melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berasaskan kekeluargaan. Beberapa fungsi koperasi serba usaha diantaranya
sebagai perkreditan, penyediaan dan penyaluran sarana produksi dan keperluan sehar-

hari serta pengelolaan dan pemasaran hasil.



Kabupaten jember merupakan salah satu sentra usaha dibidang pertanian dan
salah satu yang memiliki prospek baik adalah subsektor perkebunan. Beberapa
komoditas perkebunan yang diusahakan di Kabupaten Jember adalah tembakau,
karet, tebu, dan kopi. Salah satu lembaga yang bergerak di bidang produksi kopi di
Jember yakni KSU Buah Ketakasi. KSU Buah Ketakasi terletak di Desa Sidomulyo
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. KSU Buah Ketakasi Desa Sidomulyo memiliki
beragam kegiatan yang dilakukan seperti penjualan saprodi pertanian (pupuk dan
pestisida), kegiatan simpan pinjam, pembayaran rekening listrik, dan memasarkan
produk kopi yang dihasilkan. Produk kopi yang dijual di KSU Buah Ketakasi ini
merupakan kopi robusta hasil panen dari kebun rakyat asli Desa Sidomulyo. Biji kopi
pilihan yang berasal dari Desa Sidomulyo dengan proses olah basah menjadikan
produk kopi yang dihasilkan memiliki cita rasa khas yang berbeda dengan produk
kopi di tempat lain. Cita rasa yang khas tersebut menjadikan produk kopi yang
dihasilkan banyak diminati oleh masyarakat sekitar bahkan telah dipasarkan hingga

ke luar Jawa.

1.2. Tujuan
1.2.1. Tujuan Umum
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi
mahasiswa mengenai kegiatan di perusahaan/industri/instansi dan/atau unit
bisnis strategis lainya.
2. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan
yang dapat dijumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah.

3. Memperoleh keterampilan tertentu yang tidak diperolah di kampus.

1.2.2. Tujuan Khusus
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi
mahasiswa mengenai kegiatan di perusahaan/industri/instansi dan/atau unit

bisnis strategis lainya.



2. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan
yang dapat dijumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah.

3. Memperoleh keterampilan tertentu yang tidak diperolah di kampus.

4. Melatih mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalar dengan cara
membuat komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan dalam bentuk
laporan kegitan harian.

1.3. Manfaat

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Bagi Mahasiswa

1. Memperolah pengetahuan serta pengalaman dalam dunia kerja.

2. Memperoleh wawasan serta pengetahuan terkait dengan proses pengolahan
kopi robusta di KSU Buah Ketakasi.

3. Mengetahui alur pemasaran kopi robusta di KSU Buah Ketakasi

Bagi Politeknik Negeri Jember
1. Sebagai sarana untuk mempererat hubungan kerja dengan KSU Buah

Ketakasi Sidomulyo.

Bagi Instansi

1. Mendapatkan jaringan yang lebih luas terkait dengan pemasaran kopi
robusta KSU Buah Ketakasi Sidomulyo Kabupaten Jember.

2. Sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas serta kapabilitas KSU Buah
Ketakasi karena mampu mendidik mahasiswa atau tenaga kerja secara
professional.

3. Meningkatkan jumlah serta kepercayaan konsumen terhadap produk kopi
yang dihasilkan oleh KSU Buah Ketakasi Sidomulyo Kabupaten Jember.



1.4. Lokasi dan jadwal kerja
Kegiatan PKL dilaksanakan di Koperasi Buah Ketakasi Sidomulyo desa

Sidomulyo kabupaten Jember Jawa Timur. Jadwal pelaksanaan PKL dapat dilihat

pada tabel.
TABEL JADWAL PKL
HARI JADWAL
Senin 07.00-15.00
Selasa 07.00-15.00
Rabu 07.00-15.00
Kamis 07.00-15.00
Jum’at 06.30-11.00 & 13.00-15.00
Sabtu 07.00-11.00

1.5. Metode pelaksanaan

Pelaksanaan PKL menggunakan beberapa metode dalam pelaksanaannya yang
bertujuan untuk mendapatkan data sebagai bahan pembuatan laporan, yaitu :
1. Praktek Lapang

Terlibat secara langsung dengan kegiatan yang dilakukan di lapangan, dengan
arahan dari pembimbing lapang atau tenaga kerja lainnya.
2. Wawancara

Metode dengan melakukan tanya jawab secara langsung baik secara formal
maupun nonformal kepada narasumber yang mempunyai informasi akurat dan
terpercaya serta sesuai dengan data dilapangan.
3. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung

selama pelaksanaan kegiatan.



